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BAB II  

TINJAUAN TEORITIS MENGENAI PENCURIAN DATA PRIBADI MELALUI 

TEKNIK SIM SWAP DAN PERLINDUNGAN KONSUMEN 

 

A. Tinjauani Umumi Tentangi Pencuriani Datai Pribadii Simi SWAPi sebagaii 

Tindaki Pidanai Pencurian 

 

1. Tinjauani Umumi Tentangi Perlindungani Datai Pribadi 

Datai privasii merupakani topiki yangi sedangi menjadii perhatiani hali inii 

disebabkani karenai kitai sedangi menujui “Webi ofi thei world”i padai saati 

komunikasii antari manusiai menggunakani komunikasii bergeraki (mobilei 

communications)i khususnyai penggunaani smartphone,i komputeri tableti 

yangi terkoneksii dengani interneti dapati menghubungkani duniai fisiki kei 

dalami satui jaringan.13 

Perkembangani teknologii informasii saati inii memungkinkani bahwai 

keamanani privasii datai pribadii seseorangi yangi menggunakani layanani 

melaluii mediai interneti kurangi terjamin.i Hali inii dikarenakani masihi 

terkandungi berbagaii kelemahani dalami mengantisipasii berbagaii 

pelanggarani ataui penyalahgunaani darii mediai interneti yangi berdampaki 

kerugiani berbagaii pihak.14 

Privasii adalahi haki dasari manusiai yangi sangati pentingi karenai 

menyangkuti otonomii ataui kewenangani manusiai dani dilindungii baiki olehi 

                                                             
13

i Sintai Dewii Rosadi,i Cyberi Lawi (Aspeki Datai Privasii Menuruti Hukumi Internasional,i 
Regional,i dani Nasional,i PTi Refikai Aditama,i Bandung,i 2015,i hlm.i 1. 

14
i Febilitai Wulani Sari,i Perlindungani Hukumi atasi Datai Pribadii Nasabahi dalami 
Penyelenggaraani layanani Interneti Banking.i Diaskesi padai 29i Januarii 2020i darii 
http://unikom.jurnal.ac.id 
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Hukumi Internasional,i Regional,i dani Nasionali dani telahi dikategorikani 

dibawahpengaturani haki asasii manusia.i Dii Indonesia,i praktiki pemasarani 

langsungi telahi banyaki terjadii terutamai dalami industrii keuangan,i 

khususnyai dalami pengelolaani kartui kredit.i Dalami praktik,i datai privasii 

konsumeni telahi diperjualbelikani melaluii agen-ageni tanpai memintai izini 

terlebihi dahului darii pemiliki informasi.i Salahi satui tujuani utamai regulasii 

perlindungani datai privasii adalahi melindungii kepentingani konsumeni dani 

memberikani manfaati ekonomii bagii Indonesia.15 

Maknai darii katai “datai pribadi”i adalahi datai yangi berupai identitas,i 

kode,i simbol,i hurufi ataui angkai penandai personali seseorangi yangi 

bersifati pribadi.i Pembahasani dalami tulisani inii dibatasii padai datai pribadii 

yangi berkaitani langsungi dengani datai elektronik.i Istilahi perlindungani datai 

pertamai kalii digunakani dii Jermani dani Swediai padai tahuni 1970-ani yangi 

mengaturi perlindungani datai pribadii melaluii undang-undang.i Alasani 

dibuatnyai perlindungani karenai padai waktui itui mulaii dipergunakani 

komputeri sebagaii alati untuki menyimpani datai penduduk,i terutamai untuki 

keperluani sensusi penduduk.i Secarai faktai telahi terjadii banyaki 

pelanggarani yangi dilakukani baiki olehi pemerintahi maupuni pihaki swastai 

sehinggai dibutuhkani sebuahi konsepi perlindungani hukumi terhadapi 

keamanani datai pribadii penggunai provideri yangi berpedomani padai 

peraturani perundang-undangan.16 

Konsepi perlindungani datai seringi diperlakukani sebagaii bagiani darii 

perlindungani privasi.i Perlindungani datai padai dasarnyai dapati 

                                                             
15i Ibid.i hlm.i 11. 
16

i Shintai Dewi,i CyberLawi Perlindungani Privasii Atasi Informasii Pribadii Dalami E-
Commercei Menuruti Hukumi Internasional,i Widyai Padjajaran,Bandung,i 2009,i hlm.i 37. 
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berhubungani secarai khususi dengani privasii sepertii yangi dikemukakani 

Allani Westini yangi untuki pertamai kalinyai mendefinisikani privasii sebagaii 

haki individu,i grupi ataui lembagai untuki menentukani apakahi infomasii 

tentangi seseorangi akani dikomunikasikani ataui tidaki kepadai pihaki laini 

sehinggai definisii yangi dikemukakani olehi Allani Westini disebuti dengani 

informationi privacyi karenai menyangkuti informasii pribadi.17 

Informasii Datai pribadii seseorangi sebagaii nasabahi ataui konsumeni 

harusi dirahasiakani dimanai diaturi dalami Undang-Undangi Nomori 10i 

Tahuni 1998i Tentangi Perubahani atasi Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 

1992i Tentangi Perbankan,i dimanai dalami pasali 40i ayati 1i menyatakani 

Banki wajibi merahasiakani keterangani mengenaii nasabahi penyimpani dani 

simpanannya,i kecualii dalami hali sebagaimanai dimaksudi dalami Pasali 41,i 

Pasali 41A,i Pasali 42,i Pasali 43,i Pasali 44,i dani Pasali 44A. 

Pasali 41 

“untuki kepentingani perpajakan,i pemimpini banki Indonesiai atasi 
permintaani menterii keuangani berwenangi mengeluarkani perintahi 
tertulisi kepadai banki agari memberikani keterangani dani 
memperlihatkani bukti-buktii tertulisi sertai surat-surati mengenaii 
keadaani keuangani nasabahi penyimpani tertentui kepadai pejabati 
pajak” 
 

Pasali 41A 

(1) “untuki penyelesaiani piutangi banki yangi sudahi diserahkani 
kepadai badani urusani piutangi dani lelangi Negarai /i panitiai 
urusani piutangi Negara,i pimpinani banki Indonesiai memberikani 
izini kepadai pejabati badani urusani piutangi dani lelangi Negarai /i 
panitani urusani piutangi Negarai untuki memperolehi keterangani 
darii banki mengenaii simpanani nsabahi debitur” 

                                                             
17i Sintai Dewii Rosadi,i Opi Cit,i hlm.i 27-28. 



25 
 

 
 

(2) “Izini sebagaimanai dimaksudi dalami ayati (1)i diberikani secarai 

tertulisi atasi permintaani tertulisi darii kepalai badani urusani piutangi 

dani lelangi Negarai /i Ketuai Panitiai Urusani Piutangi Negara” 

(3) “Permintaani sebagimanai dimaksudi dalami ayati (2)i harusi 

menyebutkani namai dani jabatani pejabati Badani Urusani Piutangi 

dani Lelangi Negarai /i Panitiai Urusani Piutangi Negara,i namai 

nasabahi debituri yangi bersangkutani dani alasani diperlukannyai 

keterangan” 

 

Pasali 42 

(1) “Untuki kepentingani peradilani dalami perkarai pidana,i Pimpinani 

Banki Indonesiai dapati memberikani izini kepadai polisi,i jaksai ataui 

hakimi untuki memperolehi keterangani darii banki mengenaii 

simpanani tersangkai ataui terdakwai padai bank.” 

(2) “Izini sebagaimanai dimaksudi dalami ayati (1)i diberikani secarai 

tertulisi atasi permintaani tertulisi darii Kepalai Kepolisiani Republiki 

Indonesia,i Jaksai agung,i ataui Ketuai Mahkamahi Agung.” 

(3) “Permintaani sebagaimanai yangi dimaksudi dalami ayati (2)i harusi 
menyebutkani namai dani jabatani polisi,i jaksai ataui hakim,i namai 
tersangkai /terdakwa,i alasani diperlukannyai keterangani dani 
hubungani perkarai pidanai yangi bersangkutani dengani keterangani 
yangi diperlukan.” 

 
Pasali 42A 
 

“Banki wajibi memberikani keterangani sebagaimanai dimaksudi dalami i 

Pasali 41,i Pasali 41i Ai dani Pasali 42.” 
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Pasali 43 

“Dalami perkarai perdatai antari banki dengani nasabahnya,i Direksii 

banki yangi bersangkutani dapati menginformasikani kepadai 

pengadilani tentangi keadaani keuangani nasabahi yangi bersangkutani 

dani memberikani keterangani laini yangi relevani dengani perkarai 

tersebut.” 

 

Pasali 44 

(1) “Dalami tukari menukari informasii antari bank,i Direksii banki dapati 

memberitahukani keadaani keuangani nasabahnyai kepadai banki 

lain.” 

(2) “Ketentuani mengenaii tukari menukari informasii sebagaimanai 

dimaksudi dalami ayati (1)i diaturi lebihi lanjuti olehi Banki Indonesia.” 

Pasali 44A 

(1) “Atasi permintaan,i persetujuani ataui kuasai darii Nasabahi 
Penyimpani yangi dibuati secarai tertulis,i banki wajibi memberikani 
keterangani mengenaii simpanani Nasabahi Penyimpani padai banki 
yangi bersangkutani kepadai pihaki yangi ditunjuki olehi Nasabahi 
Penyimpani tersebut.” 

(2) “Dalami hali Nasabahi Penyimpani telahi meninggali dunia,i ahlii 

warisi yangi sahi darii Nasabahi Penyimpani yangi bersangkutani 

berhaki memperolehi keterangani mengenaii simpanani Nasabahi 

Penyimpani tersebut.” 

Definisii tersebut,i jelasi kiranyai bahwai yangi diaturi adalahi rahasiai 

banki terkaiti nasabahi penyimpan.i Datai nasabahi (jikai nasabahi tersebuti 

adalahi nasabahi penyimpan)i yangi berupai namai ataui nomori handphonei 
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(HP)i yangi disebutkani kepadai pihaki bank,i termasuki keterangani mengenaii 

nasabahi penyimpani dii banki yangi wajibi dirahasiakan. 

 

2. Tindaki Pidanai Pencurian 

Katai “tindaki pidana”i merupakani terjemahani darii “strafbarrfeit”.i 

Perkataani “feit”i berartii sebagiani darii kenyataani ataui “eengedeelte”i vani 

werkwlijkheid”,i sedangkani “strafbaar”i berartii dapati dihukum,i sehinggai 

secarai harifahi strafbaari feiti dapati diterjemahkani sebagaii sebagiani darii 

suatui kenyataani yangi dapati dihukum.18 

Hukumi pidanai adalahi aturan-aturani mengenaii perbuatan-perbuatani 

yangi dilarangi dani diharuskani undang-undang.i Perbuatani yangi dimaksudi 

dalami hukumi pidanai adalahi perbuatani yangi dilarangi dani termuati dalami 

perundang-undangani ataui dapati dikatakani sebagaii tindaki pidana. 

Menuruti Pompei perkataani strafbaari feiti secarai teoritisi dapati 

dirumuskani sebagaii suatui pelanggarani normai (gangguani terhadapi tertibi 

hukum)i yangi dengani sengajai ataupuni tidaki dengani sengajai telahi 

dilakukani olehi seorangi pelaku,i dimanai penjatuhani hukumani terhadapi 

pelakui tersebuti adalahi perlui demii terpeliharanyai tertibi hukumi dani 

terjaminnyai kepentingani umum. 

Tindaki pidanai merupakani pengertiani dasari dalami hukumi pidanai 

yangi memiikii pengertiani yurisdiksi.i Secarai yuridisi formal,i tindaki kejahatani 

merupakani bentuki tingkahi lakui masyarakati yangi dianggapi menyimpangi 

darii nilai-nilaii dani normai yangi hidupi dalami masyarakati sertai melanggari 

                                                             
18i Juarai Munthe,i “Pemidanaani Terhadapi Pelakui Tindaki Pidanai Yangi Disebabkani 

Pengaruhi Minumani Kerasi Yangi Terjadii Dii Kabupateni Sleman”,i Jurnali Hukumi Vol.i 
14i No.07,i 2006,i hlm.1. 
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dani melawani hukumi dirumuskani dalami undang-undangi untuki patuti 

dipidanai ataui diberikani efeki jera.i Orangi yangi melakukani perbuatani 

pidanai harusi mempertanggungi jawabkani segalai perbuatannyai dengani 

pidanai apabilai iai mempunyaii kesalahani dani unsuri pidana.19 

Perbuatani yangi dapati dikatakani sebagaii tindaki pidanai memilikii 

beberapai unsur,i yaitui :20 

a. Perbuatani itui harusi merupakani perbuatani manusia. 

b. Perbuatani itui harusi dilarangi dani diancami dengani pidana. 

c. Perbuatani itui harusi bertentangani dengani undang-undang. 

d. Harusi dilakukani olehi seseorangi yangi dapati dipertanggungjawabkan. 

e. Perbuatani harusi disalahkani kepadai sii pelakui ataui pembuat. 

Unsuri tindaki pidanai diatasi merupakani pedomani bagii parai pihaki 

penegaki hukumi untuki melakukani prosesi penyelidikani dalami penepatani 

suatui perbuatani hukum,i dilihati apakahi perbuatani tersebuti dapati 

dimasukani menjadii suatui tindaki pidanai ataui tidak.i Perbuatani yangi 

dilakukani sebagaii tindaki pidanai apabilai sudahi mencakupi semuai unsur-

unsuri diatas,i yaitui perbuatani tersebuti sudahi jelasi adanyai kesalahani 

dengani unsuri i kesengajaan,i adanyai kemampuani bertanggungjawabi darii 

pelaku,i dani tidaki adanyai alasani pemaafi atasi perbuatani yangi telahi 

dilakukani tersebut. 

                                                             
19

i Andii Hamzah,i Bungai Rampaii Hukumi Pidanai dani Acarai Pidana,i Ghaliai Indonesia,i 
Jakarta,i 2001,i hlm.i 22. 

20
i Mukhlisi R,i Tindaki Pidanai dii Bidangi Pertanahani dii Kotai Pekanbaru,i Jurnali Ilmui 

Hukumi Vol.i 4i No.i 1,i 2012,i hlm.i 203. 
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Tindaki Pidanai Pencuriani darii segii bahasai (etimologi)i pencuriani 

berasali darii katai curii yangi mendapati awalani pe-i dani akhirani –i an.i Katai 

curii sendirii artinyai mengambili miliki orangi laini tanpai izini ataui dengani 

tidaki sah,i biasanyai dilakukani dengani sembunyi-sembunyi.21i Pencuriani 

dalami kamusi hukumi adalahi mengambili miliki orangi laini tanpai izini ataui 

dengani tidaki sah,i biasanyai dengani dilakukani dengani sembunyi-

sembunyi.22 

Menuruti kamusi besari bahasai Indonesia,i artii darii katai “curi”i adalahi 

mengambili miliki orangi laini tanpai izini ataui dengani tidaki sah,i biasanyai 

dilakukani dengani sembunyi-sembunyi.i Sedangkani artii “pencurian”i proses,i 

cara,i perbuatan.23i Kejahatani terhadapi hartai bendai adalahi penyerangani 

terhadapi kepentingani hukumi orangi atasi hartai bendai miliki orangi lain.i 

Dalami bukui 11i KUHPi telahi dirumuskani secarai sempurna,i artinyai dalami 

rumusannyai memuati unsur-unsuri sacarai lengkap,i baiki unsuri obyektifi 

maupuni unsur-unsuri subyektif.i Unsuri obyektifi dapati berupa,i unsuri 

perbuatani materil,i unsuri bendai ataui barang,i unsuri keadaani yangi 

menyertaii obyeki benda,i unsuri upayai untuki melakukani perbuatani yangi 

dilarang,i unsuri akibati konstitutif.i Unsuri subyektifi dapati berupa,i unsuri 

kesalahan,i unsuri melawani hukum.i  

                                                             
21

i Romlii Atmasasmita,i Sistemi Peradilani Pidanai ;i Perspektifi Eksistensialismei dani 
Abilisionisme,i Cetakani IIi revisi,i Binai Cipta,i Bandung,i 1996,i hali 9-10 

22i i i Sudarsono,i Kamusi Hukum,i Rinekai Cipta,i Jakarta,i 1992,i hlm.i 85. 
23

i Timi Redaksi,i Kamusi Besari Bahasai Indonesiai Edisii Ketiga.i Balaii Pustaka,i Jakarta,i 
2008,i hlm.225. 
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Pengertiani pencuriani menuruti hukumi besertai unsur-unsurnyai 

dirumuskani dalami Pasali 362i KUHPi adalahi berupai rumusani pencuriani 

dalami pokoknyai yangi menyatakani : 

“barangi siapai yangi mengambili barangi sesuatu,i yangi seluruhnyai 
ataui sebagiani kepunyaani orangi lain.i Dengani maksudi untuki dimilikii 
secarai melawani hukum,i diancami karenai pencurian,i dengani pidanai 
penjarai palingi lamai limai (5)i tahuni ataui pidanai dendai palingi 
banyaki Sembilani ratusi rupiahi (900,00,-)”i  
 
Rumusani itui terdirii daarii unsur-unsuri obyektifi (perbuatani 

mengambil,i objeknyai suatui bendai dani unsuri keadaani yangi melekati 

padai bendai untuki dimilikii secarai sebagiani ataupuni seluruhnyai miliki 

orangi lain)i dani unsur-unsuri subjektifi (adanyai maksud,i yangi ditujukani 

untuki memiliki,i dani dengani melawani hukum). 

Unsur-Unsuri Pencuriani terdapati duai bagiani yaitui :24 

a. Unsur-Unsuri Objektif 

1) Unsuri perbuatani mengambili (wegnemen) 

Unsuri pertamai darii tindaki pidanai pencuriani adalahi 

perbuatani “mengambil”i barang.i Katai “mengambil”i 

(wegnemen)i dalami artii sempiti terbatasi padai 

menggerakani tangani dani jari-jari,i memegangi barangnya,i 

dani mengalihkannyai kei laini tempat. 

Darii adanyai unsuri perbuatani yangi dilaangi mengambili 

inii menunjukani bahwai pencuriani adalahi tindaki pidanai 

formil.i Mengambili adalahi salahi satui tingkahi lakui 

positif/perbuatani materil,i yangi dilakukani dengani gerakan-

                                                             
24

i Adamii Chazawi,i Kejahatani Terhadapi Hartai Benda,i Bayui Media,i Malang,i 2003,i hlm.i 
5. 
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gerakani yangi disengaja.i Padai umumnyai menggunakani 

jarii dani tangani kemudiani diarahkani padai suatui benda,i 

menyentuhnya,i memegangnya,i dani mengangkatnyai lalui 

membawai dani memindahkannyai kei laini tempati ataui 

kedalami kekuasaannya.i Unsuri pokoki darii perbuatani 

mengambili harusi adai perbuatani yangi aktif,i ditujukani padai 

bendai dani berpindahnyai kekuasaani bendai itui kedalami 

kekuasaannya. 

Berdasarkani hali tersebut,i makai mengambili dapati 

dirumuskani sebagaii melakukani perbuatani terhadapi suatui 

bendai dengani membawai bendai tersebuti kedalami 

kekuasaannyai secarai nyatai dani mutlak.i Unsuri 

berpindahnyai kekuasaani bendai secarai nyatai dani mutlaki 

adalahi merupakani syarati untuki selesainyai perbuatani 

mengambil,i yangi artinyai jugai merupakani syarati untuki 

menjadii selesainyai suatui perbuatani pencuriani yangi 

sempurna. 

2) Unsuri benda 

Objeki pencurian,i sesuaii dengani keterangani dalami 

memoriei vani toelichtingi (MvT)i mengenaii pembentukani 

Pasali 362i KUPHi adalahi terbatasi padai benda-bendai 

bergeraki (roerendi goed).i Benda-bendai tidaki bergerak,i 

barui dapati menjadii objeki pencuriani apabilai telahi terlepasi 

darii bendai tetapi dani menjadii bendai bergerak.i Bendai 
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bergeraki adalahi setiapi bendai yangi berwujudi dani 

bergeraki inii sesuaii dengani unsuri perbuatani mengambil. 

Bendai yangi bergeraki adalahi setiapi bendai yangi 

sifatnyai dapati berpindahi sendirii ataui dapati dipindahkani 

(Pasali 509i KUHPerdata).i Sedangkani bendai yangi tidaki 

bergeraki adalahi benda-bendai yangi karenai sifatnyai tidaki 

dapati berpindahi ataui dipindahkan,i suatui lawani pengertiani 

darii bendai bergerak. 

 

b. Unsur-unsuri subjektif 

1) Maksudi untuki memiliki 

Maksudi untuki memilikii terdirii darii duai unsur,i yaknii 

unsuri pertamai maksudi (kesengajaani sebagaii maksudi 

ataui opzeti alsoogmerk),i berupai unsuri kesalahani dalami 

pencurian,i dani keduai unsuri untuki memilikinya.i Duai unsuri 

tersebuti tidaki dapati dibedakani dani dipisahkani satui samai 

lain,i sebagaii kesatuani dalami pemaknaani darii pencuriani 

tersebut. 

Maksudi darii perbuatani mengambili barangi miliki orangi 

laini itui harusi ditujukani untuki memilikinya,i darii gabungani 

duai unsuri itulahi yangi menunjukani bahwai dalami tindaki 

pidanai pencurian,i pengertiani memilikii tidaki 

mengisyaraktkani beralihnyai haki miliki atasi barangi yangi 

dicurii kei tangani pelaku,i dengani alasan.i Pertamai tidaki 

dapati mengalihkani haki miliki dengani perbuatani yangi 
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melanggari hukum,i dani keduai yangi menjadii unsuri 

pencuriani inii adalahi maksudnyai (subjektif)i saja.i Sebagaii 

unsuri suatui subjektif,i memilikii adalahi untuki memilikii bagii 

dirii sendirii ataui untuki dijadikani barangi miliknya.i Apabilai 

dihubungkani dengani unsuri maksud,i berartii sebelumi 

melakukani perbuatani mengambili dalami dirii pelakui sudahi 

terkandungi suatui kehendaki (sikapi batin)i terhadapi barangi 

itui untuki dijadikani sebagaii milikinya. 

2) Melawani hukumi  

Menuruti Moeljatno,i unsuri melawani hukumi dalami 

tindaki pidanai pencuriani yaitui : 

“Maksudi memilikii dengani melawani hukumi ataui 
maksudi memilikii itui ditujukani padai melawani hukum,i 
artinyai ialahi sebelumi bertindaki melakukani perbuatani 
mengambili benda,i iai sudahi mengetahuii dani sudahi 
sadari memilikii bendai orangi laini itui adalahi 
bertentangani dengani hukum”. 
 

Mengenaii jenis-jenisi tindaki pidanai pencuriani inii ilmui hukumi 

pidanai menggolongkani perbuatani tersebuti dalami perbuatani 

kejahatani terhadapi kekayaani orang.i Dalami hukumi pidanai mengenaii 

pencuriani inii diaturi dalami beberapai pasali dimanai secarai garisi 

besarnyai pencuriani tersebuti diaturi dalami Pasali 362-365i yangi manai 

pencuriani darii pasali tersebuti dengani sebutani pencuriani biasa,i 

pencuriani pemberatani dani pencuriani ringan. 

Selanjutnyai mengenaii pencuriani pemberatani inii dalami KUHi 

Pidanai dapati kitai jumpaii dalami beberapai Pasali : 
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Pasali 365i ayati (1),i (2),i (3),i dani (4)i KUHi Pidanai yangi berbunyii 

sebagaii berikuti : 

(1) “Diancami dengani pidanai penjarai palingi lamai Sembilani tahuni 
yangi didahuluii pencurian,i disertaii ataui diikutii dengani 
kekerasani ataui ancamani kekerasan,i terhadapi orangi dengani 
maksudi untuki mempersiapkani ataui mempermudahi pencurian,i 
ataui dalami hali tertangkapi tangan,i untuki memungkinkani 
melarikani dirii sendirii ataui pesertai lainnya,i ataui untuki tetapi 
menguasaii barangi yangi dicuri”. 
 

(2) Diancami dengani pidanai penjarai palingi lamai duai belasi tahuni : 

1. Jikai perbuatani dilakukani padai waktui malami dalami sebuahi 
rumahi ataui pekarangani tertutupi yangi adai rumahnya,i dii 
jalani umum,i ataui dalami keretai apii ataui tremi yangi sedangi 
berjalan; 

2. Jikai perbuatani dilakukani olehi duai orangi ataui lebihi dengani 
bersekutu; 

3. Jikai masuki kei tempati melakukani kejahatani dengani 
merusaki ataui memanjati ataui dengani memakaii anaki kuncii 
palsu,i perintahi palsui ataui pakaiani jabatani palsu; 

4. Jikai perbuatani mengakibatkani luka-lukai berat. 
 

(3) “jikai perbuatani mengakibatkani kematian,i makai diancami 

dengani pidanai penjarai palingi lamai limai belasi tahun 

(4) “Diancami dengani pidanai matii ataui pidanai penjarai seumuri 
hidupi ataui selamai waktui tertentui palingi lamai duai puluhi 
tahun,i jikai perbuatani mengakibatkani lukai berati ataui kematiani 
dani dilakukani olehi duai orangi ataui lebihi dengani bersekutu,i 
disertaii pulai salahi satui hali yangi diterangkani dalami nomor.i 1i 
dani 3”. 

Demikiani dapati kitai ketahuii bahwai dalami hali pencuriani inii kitai 

kenalnyai adanyai istilahi pemberatani dalami hali pencuriani ataui 

dengani katai laini adanyai istilahi pencuriani pemberatan.i Dengani 

demikiani timbuli pertanyai bagii kitai bagaimanakahi yangi dimaksudi 

dengani pencuriani dengani pemberatani tersebut. 
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Pencuriani dengani kekerasani dilakukani terhadapi orang,i bukani 

kepadai barangi dani dapati dilakukani sebelumnya,i bersama-samai 

ataui setelahi pencuriani itui dilakukan,i asali maksudnyai untuki 

menyiapkani ataui memudahkani pencuriani itu,i dani jikai tertangkapi 

tangani agari adai kesempatani bagii dirinyai ataui kawannyai yangi turuti 

melakukani akani melarikani dirii ataui supayai barangi yangi dicurii itui 

tetapi adai ditangannya.i Jikai pencuriani dengani kekerasani itui 

berakibati matii orangi ancamani hukumannyai diperberat. 

Mengenaii adanyai uraiani pemberatani hukumani dalami hali 

pencuriani tersebuti diatasi sebagaimanai yangi diaturi dalami Pasali 

363-365i KUHi Pidanai tersebuti haruslahi disertaii dengani salahi satui 

keadaani sebagaii berikuti : 

1) Yangi disebuti ternaki yaitui semuai binatangi yangi memamahi 

biak.i Pencuriani hewani dianggapi berat,i karenai hewani 

merupakani miliki seorangi petanii yangi terpenting. 

2) Bilai pencuriani itui dilakukani padai waktui adai kejadiani macami 

malapetaka,i hali inii diancami hukumani lebihi berati karenai 

padai waktui itui semacami itui orang-orangi semuai rebuti dani 

barang-barangi dalami keadaani tidaki terjaga,i sedangi yangi 

mempergunakani saati orangi laini mendapati celakai inii untuki 

berbuati kejahatani adalahi orangi yangi rendahi budinya. 

3) Apabilai pencuriani itui dilakukani padai waktui malami dalami 

rumahi ataui pekarangani tertutupi yangi adai rumahnya. 
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4) Apabilai pencuriani itui dilakukani olehi duai orangi ataui lebih.i 

Supayai masuki dalami hali inii makai duai orangi ataui lebihi itui 

semuai harusi bertindaki sebagaii pembuati ataui turuti 

melakukan. 

5) Apabilai dalami pencuriani itui pencurii masuki ketempati 

kejahatani ataui untuki mencapaii barangi yangi akani dicurinyai 

dengani jalani membongkar,i memecahkani dani melakukani 

perbuatani dengani carai kekerasan. 

Berdasarkani uraiani tersebuti diatasi sudahi jelasi kitai ketahuii 

bagaimanai letaki pemberatani dalami Pasali 363i dani 365i KUHi 

Pidanai tersebut,i dimanai pemberatani dalami hali inii dilakukani 

dengani carai menjatuhkani hukumani pidanai ditambahi 1/3i darii 

hukumani pokoknya.i Hali inii dilakukani adalahi karenai perbuatani itui 

sudahi merupakani gabungani perbuatani pidanai antarai pencuriani dani 

jugai pencuriani dengani kekerasan. 

Selanjutnyai mengenaii jenisi pencuriani yangi kitai kenali dalami 

hukumi pidanai adai jugai disebuti dengani pencuiani ringan,i dimanai 

mengenaii pencuriani ringani inii secarai jelasi diaturi dalami Pasali 364i 

KUHi Pidanai yangi berbunyii sebagaii berikuti : 

“Perbuatani yangi diterangkani dalami Pasali 362i dani 363i butiri 4,i 
begitupuni perbuatani yangi diterangkani dalami Pasali 363i butiri 5,i 
apabilai tidaki dilakukani dalami sebuahi rumahi ataui pekarangani 
tertutupi yangi adai rumahnya,i jikai hargai barangi yangi dicurii tidaki 
lebihi darii duai puluhi rupiah,i diancami karenai pencuriani ringani 
dengani pidanai penjarai palingi lamai tigai bulani ataui pidanai dendai 
palingi banyaki duai ratusi limai puluhi rupiah.” 
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Dalami kasusi melaluii acarai pemeriksaani cepati pencuriani ringan,i 

makai pelakui tidaki ditahani dani perkarai dilaksanakani dengani cepat,i 

menginati anacamani hukumani palingi tinggii yangi dapati dijatuhkani 

hanyai tigai bulani penjara,i dani terhadapi tersangkai ataui terdakwai 

tidaki dapati dikenakani penahanan,i sertai acarai pemeriksaani yangi 

digunakani adalahi pemeriksaani cepat.i Selaini itui perkara-perkarai 

tersebuti tidaki dapati diajukani upayai hukumi kasasi. 

 

3. Pengertiani Simi Swap 

Simi Swapi merupakani modusi pencuriani dengani mengambili alihi 

nomori ponseli (Simi Card)i seseorangi olehi pelakui kejahatani dani dijadikani 

sebagaii saranai untuki meretasi akuni perbankani seseorang.i Untuki 

melakukani kejahatani ini,i pelakui melakukani serangkaiani tahapi penipuani 

simi swap.i Biasanyai dilakukani dengani :25 

a. Mula-mulai pelakui akani mencarii informasii sebanyak-banyaknyai 

mengenaii korban. 

b. Kemudiani pelakui akani melakukani pergantiani simi cardi melaluii 

geraii operatori ataui bisai dilakukani melaluii sms. 

c. Setelahi berhasili melakukani pergantiani simi cardi dani 

menyelesaikani prosesi verifikasi,i makai kartui simi yangi barui akani 

aktifi sebagaii penggantii kartui simi lamai yangi masihi adai padai 

korbani sebagaii pemiliki sah. 

                                                             
25

https://www.kominfo.go.id/content/detail/20805/disinformasi-proses-penipuan-sim-swap-
fraud/laporan_isu_hoaks.Diaksesi padai hari.i Senin.i Tanggal,i 6i Januarii 2020i pukuli 
20.30i WIB. 
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d. Operatori seluleri akani menonaktifkani Simi Cardi lamai padai 

pemiliki sahi dani mengaktifkani Simi Cardi barui yangi sudahi dii 

pegangi olehi pelaku. 

e. Transaksii puni bisai dilakukani melaluii Simi Cardi yangi adai 

ditangani pelaku/penjahat. 

Sebabi dani Akibati terjadinyai tindaki pidanai Pencuriani datai pribadii 

simi swapi Sepertii yangi diketahuii nomori ponseli ataui Kartui Simi saati inii 

merupakani kuncii yangi terhubungi dengani berbagaii layanani perbankan,i 

facebook,i instagram,i twitteri dani laini sebagainya.i Dengani terhubungnyai 

nomori ponseli keberbagaii layanani aplikasii seringi kalii orangi 

mempublikasikani nomori ponselnyai tersebuti diduniai mayai sehinggai 

memicui terjadinyai pencuriani datai pribadii olehi pelakui kejahatani cyber.i 

Dengani bermodalkani informasii datai pribadii korbani pelakui kemudiani 

mendatangii geraii penyediai nomori teleponi seluleri untuki membuati 

duplikasii nomori korbani dani kemudiani nomori korbani yangi sahi akani 

diblokiri olehi operatori sehinggai nomori korbani tidaki bisai digunakani dani 

pelakui melakukani peretasani layanani m-bankingi miliki korbani yangi sudahi 

terhubungi dengani nomori ponseli tersebut. 

 

B. Tinjauani Teorii Tentangi Perlindungani Konsumeni  

1. Pengertiani Perlindungani Konsumen 

Istilahi konsumeni inii berasali darii alihi bahasai darii katai consumeri 

(inggris-Amerika),i ataui consumer/konsumenti (Belanda).i Pengertiani 

consumeri dani konsumenti inii hanyai bergantungi dii manai posisii iai berada.i 

Secarai harfiahi artii katai consumeri itui adalahi (lawani darii produsen),i 
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setiapi orangi yangi menggunakani barangi dani jasa.i Tujuani penggunaani 

barangi dani jasai itui nantii menentukani termasuki konsumeni kelompoki 

manai penggunai tersebut,i begitui pulai Kamusi Besari Bahasai Indonesiai 

memberii artii katai consumeri sebagaii pemakaii ataui konsumen.i Konsumeni 

umumnyai diartikani sebagaii pemakaii terakhiri darii produki yangi diserahkani 

padai mereka,i yaitui setiapi orangi yangi mendapatkani barangi untuki dipakaii 

dani tidaki untuki diperdagangkani ataui diperjualbelikani lagi.26 

Pengertiani konsumeni menuruti Philipi Kotleri dalami bukunyai 

principlesi ofi Marketingi adalahi semuai individui dani rumahi tanggai yangi 

membelii ataui memperolehi barangi ataui jasai untuki dikonsumsii pribadi.27 

Konsumeni itui sendirii dibedakani menjadii duai yaitui :28 

a. Konsumeni akhiri adalahi konsumeni yangi mengkonsumsii 

secarai langsungi produki yangi diperolehnya. 

b. Konsumeni antarai adalahi konsumeni yangi memperolehi produki 

untuki memproduksii produksii lainnya.i Contohnya:i distributor,i 

agen,i dani pengecer. 

Meskipuni Undang-Undangi Nomori 8i Tahuni 1999i disebuti sebagaii 

Undang-Undangi Perlindungani Konsumeni (UUPK)i namuni bukani berartii 

kepentingani pelakui usahai tidaki ikuti menjadii perhatian,i teristimewai 

karenai keberadaani perekonomiani nasionali banyaki ditentukani olehi parai 

pelakui usaha 

                                                             
26

i Rosmawati,i Pokok-Pokoki Hukumi Perlindungani Konsumen,i Edisii Pertama,i 
Prenadamediai Group.i Bandung,i 2018,i hlm.i 2. 

27
i Ibid.i  

28i Ibid.i hlm.i 3. 
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Berkaitani dengani perlindungani konsumen,i adai beberapai istilahi 

yangi lazimi dipergunakani yaitui antarai laini : 

a. Konsumeni  

Pengertiani Konsumeni Dinyatakani dalami Pasali 1i angkai 2i 

Undang-Undangi Nomori 8i Tahuni 1999i Perlindungani 

Konsumeni bahwa: 

“konsumeni adalahi setiapi orangi pemakaii barangi dan/ataui 

jasai yangi tersediai dalami masyarakat,i baiki bagii 

kepentingani dirii sendiri,i keluarga,i orangi lain,i maupuni 

makhluki hidupi laini dani tidaki untuki diperdagangkan.” 

Pengertiani konsumeni dalami Pasali 1i angkai 2i Undang-

Undangi Perlindungani Konsumeni (UUPK)i cukupi luasi karenai 

dalami Undang-Undangi Perlindungani Konsumeni jugai meliputii 

pemakaiani barangi untuki kepentingani makhluki hidupi lain.i Hali 

inii berartii bahwai Undang-Undangi Perlindungani Konsumeni 

dapati memberikani perlindungani kepadai konsumeni yangi bukani 

manusiai (hewan,i maupuni tumbuh-tumbuhan). 

b. Pelakui usaha 

Pengertiani pelakui usahai dinyatakani dalami Pasali 1i angkai 3i 

Undang-Undangi Nomori 8i Tahuni 1999i Perlindungani Konsumeni 

bahwa: 

“pelakui usahai adalahi setiapi orangi perseorangani ataui 
badani usaha,i baiki yangberbentuki badani hukumi maupuni 
bukai badani hukumi yangi didirikani dani berkedudukani ataui 
melakukani kegiatani dalami wilayahi hukumi negarai Republiki 
Indoneia,i baiki sendirii maupuni bersama-samai melaluii 
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perjanjiani menyelenggarakani kegiatani usahai dalami 
berbagaii bidangi ekonomi.” 
 
Pengertiani pelakui usahai diatasi merupakani pengertiani 

yangi sangati luasi karenai meliputii segalai bentuki usaha,i 

sehinggai akani memudahkani konsumen,i dalami artii banyaki 

pihaki yangi dapati digugat. 

c. Barang 

Dinyatakani dalami Pasali 1i angkai 4i Undang-Undangi Nomori 8i 

Tahuni 1999i Perlindungani Konsumeni bahwa: 

“barangi adalahi setiapi bendai baiki berwujudi maupuni tidaki 
berwujud,i baiki bergeraki maupuni tidaki bergerak,i dapati 
dihabiskani maupuni tidaki dapati dihabiskan,i yangi dapati 
untuki diperdagangkan,i dipakai,i dipergunakani ataui 
dimanfaatkani olehi konsumen.” 
 

d. Jasai  

Dinyatakani padai Pasali 1i angkai 5i Undang-Undangi 

Perindungani Konsumeni (UUPK)i sebagaii berikut: 

“jasai adalahi setiapi layanani yangi berbentuki pekerjaani 

ataui prestasii yangi disediakani bagii masyarakati untuki 

dimanfaatkani olehi konsumen.” 

Dalami hukumi perlindungani konsumeni kadang-kadangi 

digunakani istilahi produki yangi meliputii barangi dan/ataui jasa.i 

Sebagaii contohi dalami duniai telekomunikasii seringi digunakani 

istilahi produki simi card/provideri yangi tidaki laini adalahi jasai 

provider. 

 

 



42 
 

 
 

e. Haki dani kewajibani konsumen 

Haki konsumeni telahi diaturi dalami Undang-Undangi 

Perlindungani Konsumen,i yaitui sebagaii berikut: 

1) Haki atasi kenyamanan,i keamanan,i dani keselamatani 

dalami mengkonsumsii barangi dan/ataui jasa; 

2) Haki untuki memilihi dani mendapatkani barangi dan/ataui 

jasai sesuaii dengani nilaii tukari dani kondisii sertai 

jaminani yangi dijanjikan; 

3) Haki atasi informasii yangi benar,i jelas,i dani jujuri 

mengenaii kondisii dani jaminani barangi dan/ataui jasa; 

4) Haki untuki didengari pendapati dani keluhannyai atasi 

barangi dan/ataui yangi digunakan; 

5) Haki untuki mendapatkani advokasi,i perlindungani dani 

upayai penyelesaiani sengketai perlindungani konsumeni 

secarai patut; 

6) Haki untuki mendapati pembinaani dani pendidikani 

konsumen; 

7) Haki untuki diperlakukani ataui dilayanii secarai benari 

dani jujuri sertai tidaki diskriminatif; 

8) Haki untuki mendapatkani kompensasi,i gantii rugii 

dan/ataui penggantian,i apabilai barangi dan/ataui jasai 

yangi diterimai tidaki sesuaii dengani perjanjiani ataui 

tidaki sebagaimani mestinya; 

9) Hak-haki yangi diaturi dalami ketentuani peraturani 

perundang-undangani lainnya; 



43 
 

 
 

Selaini itui kewajibani konsumeni jugai telahi diaturi dalami 

Pasali 5i Undang-Undangi Nomori 8i Tahuni 1999i tentangi 

Perlindungani Konsumen,i yangi diuraikani sebagaii berikut: 

1) Membacai ataui mengikutii petunjuki informasii dani 

proseduri pemakaiani ataui pemanfaatani barangi 

dan/ataui jasai demii keamanani dani keselamatan; 

2) Beritikadi baiki dalami melakukani transaksii pembeliani 

barangi dan/ataui jasa; 

3) Membayari sesuaii dengani nilaii tukari yangi disepakati; 

4) Mengikutii upayai penyelesaiani hukumi sengketai 

perlindungani konsumeni secarai patut; 

f. Haki dani Kewajibani Pelakui Usaha 

1) Haki untuki menerimai pembayarani yangi sesuaii dengani 

kesepakatani mengenaii kondisii dani nilaii tukari barangi 

dan/ataui jasai yangi diperdagangkan; 

2) Haki untuki mendapati perlindungani hukumi darii tindakani 

konsumeni yangi beritikadi tidaki baik; 

3) Haki untuki melakukani pembelaani dirii sepatutnyai 

didalami penyelesaiani hukumi sengketai konsumen; 

4) Haki untuki rehabilitasi namai baiki apabilai terbuktii 

secarai hukumi bahwai kerugiani konsumeni tidaki 

diakibatkani olehi barangi dan/ataui jasai yangi 

diperdagangkan; 
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5) Hak-haki yangi diaturi dalami ketentuani peraturani 

perundang-undangani lainnya; 

g. Kewajibani Pelakui Usaha 

1) Beritikadi dalami melakukami kegiatani usahanya; 

2) Memberikani informasii yangi yangi benar,i jelas,i dani 

jujuri mengenaii kondisii dani jaminani barangi dan/ataui 

jasai sertai memberii penjelasani pengggunaan,i 

perbaikan,i dani pemeliharaan; 

3) Memperlakukani ataui melayanii konsumeni secarai benari 

dani jujuri sertai tidaki diskriminatif; 

Memberii kompensasi,i gantii rugii dani ataui penggantiani 

apabilai barangi ataui jasai yangi diterimai ataui dimanfaatkani 

konsumeni tidaki sesuaii dengani perjanjian. 

 

2. Jenisi Perlindungani Konsumen 

Adai duai jenisi perlindungani yangi diberikani kepadai konsumen,i 

yaitui : 

a. Perlindungani Preventifi Perlindungani yangi diberikani 

kepadai konsumeni padai saati konsumeni tersebuti akani 

membelii ataui menggunakani ataui memanfaatkani suatui 

barangi dani ataui jasai tertentu,i mulaii melakukani prosesi 

pemilihani serangkaiani ataui sejumlahi barangi dani ataui 

jasai tersebuti dani selanjutnyai memutuskani untuki membelii 
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ataui menggunakani ataui memanfaatkani barangi dani jasai 

dengani spesifikasii tertentui dani mereki tertentui tersebut. 

b. Perlindungani Kuratifi Perlindungani yangi diberikani kepadai 

konsumeni sebagaii akibati darii penggunaani ataui 

pemanfaatani barangi ataui jasai tertentui olehi konsumen.i 

Dalami hali inii perlui diperhatikani bahwai konsumeni belumi 

tentui dani tidaki perlu,i sertai tidaki bolehi dipersamakani 

dengani pembelii barangi dani ataui jasa,i meskipuni padai 

umumnyai konsumeni adalahi merekai yangi membelii suatui 

barangi ataui jasa.i Dalami hali inii seseorangi dikatakani 

konsumen,i cukupi jikai orangi tersebuti adalahi penggunai 

ataui pemanfaati ataui penikmati darii suatui barangi ataui 

jasa,i tidaki pedulii iai mendapatkannyai melaluii pembeliani 

ataui pemberian. 

 

3. Azas-azasi Perlindungani Konsumen 

Menuruti Azi Nasutioni definisii hukumi konsumeni ialahi keseluruhani 

asas-asasi dani kaidah-kaidahi hukumi yangi mengaturi hubungani dani 

masalahi antarai bebagaii pihaki satui samai laini berkaitani dengani barangi 

dan/ataui jasai konsumen,i dii dalami pergaulani hidup.29i Adapuni hukumi 

perlindungani konsumeni merupakani bagiani darii hukumi konsumeni yangi 

mengaturi asas-asasi ataui kaidah-kaidahi yangi mengaturi dani undang-

undangi perlindungani konsumen,i menyatakani bahwai perlindungani 

                                                             
29

i Ibid,i hlm.i 32. 
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konsumeni adalahi segalai upayai yangi menjamini adanyai kepastiani hukumi 

untuki memberii perlindungani kepadai konsumen.i Penegakani hukumi 

perlindungani konsumeni merupakani bagiani pentingi yangi tidaki dapati 

dipisahkani darii Negarai Indonesia.i Sebabi hukumi sebagaii tolaki ukuri 

dalami pembangunani nasionali diharapkani mampui memberikani 

kepercayaani terhadapi masyarakati dalami melakukani pembaruani secarai 

menyeluruhi dii berbagaii aspek.i Undang-Undangi Dasari Tahuni 1945i 

menyatakani secarai tegasi bahwai Neagai Indonesiai adalahi Negarai hukum.i 

Kaidahi inii mengandungi maknai bahwai hukumi dii negarai inii dii tempatkani 

padai posisii yangi stategisi didalami ketatanegaraan.i Hali inii bertujuani agari 

hukumi sebagaii suatui sistemi dapati berjalani dengani baiki dani benari 

didalami kehidupani berbangsa,i bernegara,i dani bermasyarakat,i makai 

diperlukani institusi-institusii penegaki hukumi sebagaii instrumeni 

penggeraknya.i Untuki mewujudkani suatui Negarai hukumi tidaki sajai 

diperlukani norma-normai hukumi ataui peraturani perundang-undangani 

sebagii substansii hukum,i tetapii jugai diperlukani lembagai ataui badani 

penggeraknyai sebagaii strukturi hukumi dengani didukungi olehi perilakui 

hukumi masyarakati sebagaii budayai hukum.i Selanjutnya,i berdasarkani 

Pasali 1i ayati (2)i Undang-Undangi Perlindungani konsumeni menyebutkani 

bahwai konsumeni adalahi setiapi orangi pemakaii barangi dan/ataui jasai 

yangi dalami masyarakat,i baiki bagii kepentingani dirii sendiri,i keluarga,i 

orangi lain,i maupuni makhluki hidupi laini dani tidaki untuki diperdagangkan. 

Konsumeni adalahi individui dani kaumi rumahi tanggai yangi melakukani 

pembeliani untuki tujuani penggunaani personal,i produseni adalahi individui 
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ataui organisasii yangi melakukani pembeliani untuki tujuani produksi.i 

Ketentuani Pasali 2i Undang-Undangi Perlindungani Konsumenmenyatakani 

bahwai perlindungani konsumeni berasaskani manfaat,i keadillan,i 

keseimbangan,i keamanan,i dani keselamatani konsumen,i sertai kepastiani 

hukum.i Penjelasani mengenaii pasali tersebuti menyebutkani bahwai 

perllindungani konsumeni diselenggarakani sebagaii usahai bersamai 

berdasarkani limai asasi yangi relevani dalami pembangunani nasional,i 

yaitu:30 

a. Asasi manfaati dimaksudkani untuki mengamanatkani bahwai 

segalai upayai dalami penyelenggarai perlindungani 

konsumeni harusi memberikani manfaati sebasar-besarnyai 

bagii kepentingani konsumeni dani pelakui usahai secarai 

keseluruhan. 

b. Asasi keadilani dimaksudkani agari partisipasii seluruhi rakyati 

dapati mewujudkani secarai maksimali dani memberikani 

kesempatani kepadai konsumeni dani pelakui usahai untuki 

memperolehi haknyai dani melaksanakani kewajibannyai 

secarai adil. 

c. Asasi keseimbangani dimaksudkani untuki memberikani 

keseimbangani antarai kepentingani konsumen,i pelakui 

usahai dani pemerintahi dalami artii materieli ataupuni 

spiritual. 

d. Asasi keamanani dani keselamatani konsumeni dimaksudkani 

untuki memberikani jaminani atasi keamanani dani 
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keselamatani padai konsumeni dalami penggunaan,i 

pemakaian,i dani pemanfaatani barangi dan/ataui jasai yangi 

diisii ataui digunakan. 

e. Asasi kepastiani hukumi dimaksudkani agar,i baiki pelakui 

usahai maupuni konsumeni menaatii hukumi dani 

memperolehi keadilani dalami penyelenggaraani perlindungani 

konsumen,i sertai Negarai menjamini kepastiani hukum. 

Setiapi peraturani perundang-undangani yangi mengaturi hubungani 

antarai pelakui usahai dani konsumeni harusi mengacui dani mengikutii kelimai 

asasi tersebut,i karenai dijunjungi tinggii dalami penyelenggaraani 

perlindungani konsumen. 

Memperhatikani substansii Pasali 2i Undang-Undangi Perlindungani 

Konsumeni demikiani pulai penjelasannya,i tampaki bahwai perumusannyai 

mengacui padai filosofii pembangunani nasionali yaitui pembangunani 

manusiai Indonesiai seutuhnyai yangi berlandaskani padai falsafahi Negarai 

Republiki Indonesia.i Kelimai asasi yangi disebutkani dalami pasali tersebut,i 

bilai diperhatikani substansinyai dapati dibagii menjadii 3i (tiga)i asas,i yaitu:31 

1) Asasi kemanfaatani yangi didalamnyai meliputii asasi 

keamanani dani keselamatani konsumen; 

2) Asasi keadilani yangi didalamnyai meliputii asasi 

keseimbangan; 

3) Asasi kepastiani hukum; 
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i Ahmadii Mirui dani Sutarmani Yudo,i Hukumi Perlindungani Konsumen,i Rajawalii Press,i 
Jakarta,i 2004,i hlm.i 26. 



49 
 

 
 

Perlindungani Hukumi datai pribadii konsumeni ataui lebihi disebuti 

penggunai jasai telahi diaturi dalami Pasali 42i Undang-Undangi Nomori 36i 

Tahuni 1999i Tentangi Telekomunikasii : 

(1) Penyelenggarai jasai telekomunikasii wajibi merahasiakani 

informasii yangi dikirimi dani ataui diterimai olehi pelnggani jasai 

telekomunikasii melaluii jaringani telekomunikasii dani ataui jasai 

telekomunikasii yangi diselenggarakannya. 

(2) Untuki prosesi peradilani pidana,i penyelenggarai jasai 

telekomunikasii dapati merekami informasii yangi dikirimi dani 

ataui diterimai olehi penyelenggarai jasai telekomunikasii sertai 

dapati memberikani informasii yangi diperlukani atasi : 

a. Permintaani tertulisi Jaksai Agungi dani ataui Kepalai 

Kepolisiani Republiki Indonesiai untuki tindaki pidanai 

tertentu. 

b. Permintaani penyidiki untuki tindaki pidanai tertentui 

sesuaii dengani Undang-Undangi yangi berlaku. 

Kemudiani diaturi lebihi spesifiki dii Peraturani Menterii Komunikasii Dani 

Informatikai Nomori 14i Tahuni 2017i Tentangi Perubahani atasi Peraturani 

Menterii Komunikasii dani Informatikai Nomori 12i Tahuni 2016i Tentangi 

Registrasii Pelanggani Jasai Telekomunikasii dalami Pasali 17i i menyebutkani 

bahwai : 
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(1) Penyelenggarai Jasai Telekomunikasii wajibi menyimpani datai 

Pelanggani selamai Pelanggani masihi aktifi berlangganani Jasai 

Telekomunikasi. 

(2) Dalami hali Pelanggani sudahi tidaki aktifi berlanggangani Jasai 

Telekomunikasi,i Penyelenggarai Jasai Telekomunikasii wajibi 

menyimpani datai Pelanggani yangi sudahi tidaki aktifi dimaksudi 

palingi sedikiti 3i (tiga)i bulani terhitungi sejaki tanggali ketidaki 

aktifani Pelanggani dimaksud. 

(3) Penyelenggarai Jasai Telekomunikasii wajibi merahasiakani 

datai dan/ataui identitasi Pelanggan. 

(4) Dalami hali diperlukan,i Penyelenggarai Jasai Telekomunikasii 

wajibi menyerahkani identitasi Pelanggani sebagaimanai 

dimaksudi dalami Pasali 3i atasi permintaan: 

a. Jaksai Agungi dan/ataui Kepalai Kepolisiani Republiki 

Indonesiai untuki prosesi peradilani tindaki pidanai 

tertentu; 

b. Penyidiki untuki prosesi peradilani tindaki pidanai tertentui 

lainnyai sesuaii dengani ketentuani peraturani perundang-

undangan; 

c. Menterii untuki keperluani kebijakani dii bidangi 

telekomunikasi; 

d. Instansii pemerintahi yangi menyelenggarakani urusani dii 

bidangi kependudukani untuki keperluani Validasi;i 

dan/atau 



51 
 

 
 

e. Instansii pemerintahi laini sesuaii dengani ketentuani 

peraturani perundang-undangan. 

Perlindungani datai pribadii jugai masuki dalami haki konsumen.i Dalami 

hali ini,i haki konsumeni terhadapi kerahasiaan,i kenyamanan,i keamanani 

dani keselamatani dalami mengkonsumsii barangi dan/ataui jasa.i Haki atasi 

keamanani dani keselamatani konsumeni dalami penggunaani barangi 

dan/ataui jasai yangi dii perolehnya,i sehinggai konsumeni dapati terhindari 

dengani adanyai aturani tersebut,i hali inii menegaskani bahwai sudahi 

kewajibani penyelenggarai jasai telekomunikasii ataui dalami hali inii biasai 

disebuti provideri untuki menjagai kerahasiaani sebagaii datai pribadii 

penggunai jasa.i Penyelenggarai jasai telekomunikasii bolehi menyerahkani 

apabilai dimintai olehi pihaki yangi berwenangi sepertii Jaksai Agungi dan/ataui 

Kepalai Kepolisiani Republiki Indonesia,i Menteri,i dani penyidiki untuki 

membantui prosesi peradilani pidana.i  


